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Kewirausahaan (entrepreneurship) adalah kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat, dan sumber daya untuk mencari peluang menuju sukses. Sesuatu yang baru dan berbeda adalah nilai tambah barang dan jasa yang menjadi sumber keunggulan untuk dijadikan peluang. Jadi, kewirausahaan merupakan suatu kemampuan dalam menciptakan nilai tambah di pasar melalui proses pengelolaan sumber daya dengan cara-cara baru dan berbeda. Jumlah pewirausaha sangat mempengaruhi kemajuan suatu bangsa. Bahkan ada beberapa pendapat ang menyatakan bahwa jumlah standar pewiraausaha dalam suatu negara harus berjumlah 2 – 5 % dari total penduduk negara itu. Sedangkan saat ini jumlah pewirausaha yang ada masih berjumlah sekitar 1,5%. Oleh karenanya semangat wirausaha ini harus tetap disebarkan mulai anak kecil sampai orang dewasa, sehingga diharapkan dapat muncul pewirausaha pewirausaha baru.
Di Indonesia, mata pelajaran kewirausahaan sangat jarang di jumpai pada waktu sekolah, hanya progam studi tertentu yang mempelajari pelajaran kewirausahaan ini oleh karena itu di Indonesia ini bisa dikatakan minim minat orang untuk berwirausaha, sejalan dengan perkembangan dan tantangan seperti adanya krisis ekonomi yang di sebabkan pandemic covid-19, pemahaman kewirausahaan baik melalui pendidikan formal maupun pelatihan-pelatihan di segala lapisan masyarakat kewirausahaan menjadi agak sedikit berkembang
Orang yang melaukan kegiatan kewirausahaan disebut dengan wirausaha, mengapa para wirausaha mempunyai cara berpikir yang berbeda, karena mereka mempunyai motivasi untuk berkembang dan perilaku manusia yang unggul, pada makalah ini akan menjelaskan tentang pengertian, hakikat, cirri-ciri, karakteristik dan peran usaha dalam perekonomian nasional
Pewirausaha Sebagai Penopang Kemajuan Bangsa

A.	Pengertian Kewirausahaan
Kewirausahaan merupakan kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, dan sumber daya untuk mencari peluang menuju sukses. Proses kreatif hanya dilakukan oleh orang-orang yang memiliki kepribadian kreatif dan inovatif, yaitu orang yang memiliki jiwa, sikap, dan perilaku kewirausahaan, dengan ciri-ciri: penuh percaya diri, indikatornya adalah penuh keyakinan, optimis, berkomitmen, disiplin, bertanggung jawab, memiliki inisiatif, indikatornya adalah penuh energi, cekatan dalam bertindak, dan aktif; memiliki motif berprestasi, indikatornya terdiri atas orientasi pada hasil dan wawasan ke depan; memiliki jiwa kepemimpinan, indikatornya adalah berani tampil beda, dapat dipercaya, dan tangguh dalam bertindak; berani mengambil risiko dengan penuh perhitungan[1]
Seorang wirusahawan adalah seorang yang bekerja menumbuhkan benih usaha menjadi pohon usaha yang besar. Dengan ke kreatifannya, maka kegiatan usahanya harus berkembang terus, benih yang dimilikinya harus tumbuh menghasilkan tumbuhan yang besar dan menumbuhkan benih-benih yang kecil lagi dan dia sebarkan. Sehingga akan muncul pengusaha-pengusaha baru yang siap untuk melakukan usaha pengembangan dari usaha yang telah dilakukannya. Dalam tahap awal yang dilakukan oleh pengusaha sangat menyita pikiran tenaga dan waktu, bahkan dalam kehidupannya yang memilik waktu 24 jam itu masih belum cukup untuk melakukan proses usaha itu. Sampai – sampai pengusaha pemula dalam rangka merintis usaha supaya berkembang pesat, dia tidk beristirahat dan 14 pulang ke rumahnya sampai beberapa hari untuk menyelesaikan kegiatan – kegiatan yang ditanganinya.
Pengusaha tidak hanya memikirkan kesuksesan dirinya, tapi pengusaha juga harus memiliki kepedulian untuk mengajak orang lain untuk menjadi maju. Menjadikan orang - orang yang lain menjadi sukses akan berdampak pada bertambahnya jumlah pengusaha yang ada di Indonesia ini, sehingga akan mempercepat proses berjalannya pembangunan di Indonesia ini.

B.	Hakikat Kewirausahaan
Hakikat sebagai kewirausahaan dijelaskan sebagai berikut:
a.	Kewirausahaan adalah suatu nilai yang diwujudkan dalam perilaku yang dijadikan sumberdaya, tenaga penggerak, tujuan siasat, kiat, proses dan hasil bisnis.
b.	Kewirausahaan adalah suatu kemampuan untuk menciptakan suatu hal yang baru dan berbeda.
c.	Kewirausahaan adalah suatu proses penerapan kreativitas dan inovasi dalam memecahkan persoalan dan menemukan peluang untuk memperbaiki kehidupan.
d.	Kewirausahaan adalah suatu nilai yang diperlukan untuk memulai suatu usaha dan perkembangan usaha.
e.	Kewirausahaan adalah suatu proses untuk menciptakan nilai tambah dengan jalan mengombinasikan sumber-sumber melalui cara-cara baru dan berbeda untuk memenangkan persaingan.
f.	Kewirausahaan adalah suatu proses dalam mengerjakan sesuatu yang baru dan susatu yang berbeda yang bermanfaat memberikan nilai lebih.[2]  

C.	Modal Kewirausahaan
Entrepreneur dalam menjalankan bisnisnya tidak lepas dari modal. Modal tidak selamanya identik dengan uang ataupun barang (tangible). Sebuah ide sudah termasuk modal yang luar biasa karena ide merupakan modal utama yang akan membentuk dan mendukung modal lainnya. Beberapa modal yang termasuk ke dalam modal tidak berwujud (intangible) antara lain :
a.	Modal Intelektual 
Modal Intelektual didefinisikan sebagai kombinasi dari sumberdaya-sumberdaya intangible dan kegiatan-kegiatan yang membolehkan organisasi mentransformasi sebuah bundelan material, keuangan dan sumberdaya manusia dalam sebuah kecakapan sistem untuk menciptakan stakeholder value
b.	Modal Sosial dan Moral 
Modal sosial dan moral yang dapat disebut sebagai suatu integritas merupakan suatu hal penting yang membentuk sebuah citra terhadap kepribadian Anda sebagai seorang wirausaha. Pada saat menjalankan bisnis, ada etika wirausaha yang tidak boleh Anda langgar.
c.	Modal Mental 
Mental wirausaha harus ditaman sejak dini. Karena modal mental merupakan kesiapan sejak dini kemudian diwujudkan dalam bentuk keberanian untuk menghadapi risiko dan tantangan
d.	Modal Material 
Modal material adalah modal dalam bentuk uang atau barang. Modal ini terbentuk apabila seseorang memiliki jenis-jenis modal diatas.

D.	Peran Wirausaha
Seorang wirausaha memiliki peran sangat besar dalam melakukan wirausaha. Peran wirausaha dalam perekonomian suatu negara adalah:
a.	Menciptakan lapangan pekerjaan. Dengan jiwa wirausaha, factor produksi dapat dikombinasikan, sehingga menghasilkan roduk baru. Artinya kesempatan bekerja menjadi lebih terbuka
b.	Meningkatkan pendapatan nasional. Munculnya produk baru baik barang maupun jasa akan memberikan sumbangan terhadap naiknya pendapatan nasional melalui peningkatan jumlah produksi dan jasa
c.	Memperkokoh perekonomian nasional lewat berbagai kegiatan usaha yang dimiliki oleh wirausaha
d.	Semakin banyakwirausaha yang dapat mengelolah kekayaan alam akan semakin mendorong terciptanya masyarakat adil dan makmur
e.	Mengurangi kesenjangan ekonomi dan social. Munculnya banyak kesempatan produksi, kesenjangan social antar masyarakat yang berpenghasilan tinggi dengan masyarakat yang berpenghasilan rendah dapat dikurangi

E.	Ciri cirri Kewirausahaan
Untuk mengenal kewirausahaan lebih jauh. Inilah cirri-ciri menjalankanya:
a.	Kreatif
Orang yang memutuskan untuk berwirausaha mereka orang yang memiliki kreativitas, sebenarnya sudah banyak produk yang sama diluaran akan tetapi di branding dengan cara yang lebih unik dan menarik
b.	Niat yang kuat
Orang yang berkeinginan menjadi wirausaha harus mempunyai niat dan tekad yang kuat dikarenakan niat dan tekad yang kuat akan memberikan hasil yang baik
c.	Punya semangat yang tinggi
Orang yang berkecimpung dalam wirausaha mempunyai semangat yang tinggi, meskipun orang-orang di sekitarnya tidak bersemangat dan semangat yang ada di dalam tubuhnya tidak mudah pudar
d.	Punya kepemimpinan yang bagus
Seorang wirausaha mempunyai jiwa pemimpin yang bagus, mereka bekerja bukan hanya memerintah melainkan menginspirasi anak buahnya untuk menjalankan hidup dari hari ke hari supaya leib baik
e.	Komitmen tinggi
Para wirausaha tahu untuk meraih kesuksesan sukar di peroleh dengan cara yang cepat, untuk mencapai di titik kesuksesan pewirausaha harus mempunyai komitmen yang tinggi 

F.	Karakteristik yang dimili Kewirausahaan
Ada beberapa karakter yang harus dimiliki orang untuk berwirausaha:
a.	Berani
Membangun sebuah usaha itu ada banyak resiko dan tantangan yang harus di ambil, tidak semua orang berani mengambil resiko tersebut, kebanyakan orang yang tidak mempunyai jiwa wirausaha menganggap hal tersebut adalah beban hidup
b.	Disiplin
Menjadi wirausaha menjadikan pelakunya membunyai waktu yang fleksibel. Fleksibel disini tidak berarti bermalas-malasan, wirausaha justru mempunyai manajemen waktu yang sangat baik, bisa jadi dia yang bekerja lebih lama dari pada anak buahnya, merka juga sangat disiplin dalam manfaatkan waktu kerjanya
c.	Mandiri
Wirausaha merupakan sesuorang yang memiliki sifat yang mandiri, mereka adalah orang yang pertama untuk menggerakkan orang lain dalam suatu pekerjaan. Mereka juga memiliki insting yang baik dalam sebuah menjalankan pekerjaanya, mereka bekerja bukan mendapatkan arahan dari orang lain melainkan 

d.	Realistis
Wirausaha harus mempunyai karakter yang realistis, dalam hal ini tidak terlalu memasakan berfikir yang ada di luar kapasitasnya, mereka juga bukan sosok setiap rencananya harus berhasil dengan sukses
e.	Jujur
Dalam berwirausaha sifat jujur wajib dimiliki seorang pelaku usaha, dalam berwirausaha pelaku usaha harus jujur dan tidak merugikan orang lain, dengan ketidak jujuran bisa berbalik kepada pelaku usahanya sendiri

G.	Kepribadian yang dimiliki pewirausaha
Seorang Wirausahawan harus memiliki watak yang mampu melihat ke depan, yaitu melihat berpikir, dan penuh perhitungan mencari alternative masalah pemecahannya, secara umumdapat digambarkan kepribadian yang perlu dimiliki wirausahawan sebagai berikut:
a.	Percaya diri
keyakinan yang tumbuh dalam diri seseorang setelah melakukan penilaian terhadap kemampuan yang dimiliki. Orang yang tinggi percaya dirinya adalah orang yang jiwanya sudah matang
b.	Merujuk pada tujuan akhir
Setiap langkah yang di ambil memiliki sebuah tujuan, seorang wirausaha yang berhasil biasanya memiliki tujuan yang jelas dan untuk meraih tujuan tersebut di capi dengan cara bersungguh-sungguh.
c.	Gigih
Seorang pewirausaha wajib memiliki jiwa yang pantang menyerah untuk mengembangkan inovasi dan ide-ide barunya, tingkat kegigihan seseorang bisa dilihat dari kemampuan untuk bertahan dalam situasi yang sulit.
d.	Berani mengambil resiko
Dunia wirausaha penuh dengan resiko atau tantangan, keberanian seorang wirausaha berani mengambil resiko sangat dibutuhkan untuk kemajuan usahanya di masa yang mendatang                     
e.	Selalu memberikan hal yang terbaik
Seorang wirausaha akan berusaha memberikan yang terbaik kepada customernya, memberikan yang terbaik bukan hanya sebuah produk melainkan sebuah pelayanan dan sikap[3]

Kesimpulan
Hal yang pertama bagi yang berkeinginan menjadi wirausaha seseorang harus memiliki jiwa yang pantang menyerah, inovatif, keratif, berani dalam mengambil sebuah resiko, dan mempunyai sebuah visi dan misi yang jelas. Seperti yang diungkapkan bahwa wirausaha sebenarnya adalah seorang innovator atau individu yang mempunyai kemampuan naluriyah untuk melihat benda-benda materi sedemikian rupa yang terbukti benar dan mempunyai semangat.
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